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Abstrak 
Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) ialah organisasi mahasiswa ditingkat jurusan di suatu perguruan tinggi yang 
merupakan kegiatan ekstrakurikuler. HMTI atau Himpunan Mahasiswa Teknik Informatika merupakan salah satu 
HMJ di Politeknik Negeri Cilacap (PNC). HMTI tentunya memiliki visi dan misi, oleh karena itu untuk mewujudkan 

visi dan misi dibutuhkan para calon pengurus sesuai dengan kriteria yang diharapkan. Kriteria untuk menentukan 
pengambilan keputusan pengurus HMTI meliputi pengalaman organisasi, psikologi, public speaking, kepercayaan 
diri, memiliki Surat Peringatan (SP) dan IPK. Permasalahan ini diatasi dengan dibuatlah Sistem Pendukung 
Keputusan rekrutmen pengurus HMTI dengan metode weighted product. Sistem tersebut memberikan kemudahan 
bagi pembina dan pengurus HMTI untuk menentukan calon pengurusnya. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 
adalah suatu penerapan sistem informasi yang ditujukan untuk membantu pemimpin dalam proses pengambilan 
keputusan. Penelitian ini menghasilkan rekomendasi calon pengurus HMTI PNC yang melalui optimasi metode 
weighted product dengan berbagai kriteria yang digunakan memiliki nilai tertinggi, sehingga menjadi acuan bagi 
pembina dan pengurus HMTI untuk memilih calon pengurus pada tahun berikutnya. 

  
Kata Kunci: himpunan mahasiswa, SPK, weighted product 
 
 

Abstract  
The Department of Student Association (HMJ) is a student organization at the department level in a university which 
is an extracurricular activity. HMTI or Informatics Engineering Student Association is one of the HMJ at the 
Politeknik Negeri Cilacap (PNC). HMTI certainly has a vision and mission, therefore, in order to realize the vision 
and mission, candidates for management are needed according to the expected criteria. The criteria for determining 
the decision making of HMTI management include organizational experience, psychology, public speaking, self-
confidence, having a warning letter (SP) and IPK. This problem was overcome by making a Decision Support System 

for the recruitment of HMTI management using the weighted product method. This system makes it easy for HMTI 
coaches and administrators to determine the candidate for the board. Decision Support System (DSS) is an 
application of information systems aimed at assisting leaders in the decision-making process. This study resulted in 
recommendations for prospective HMTI PNC administrators who through optimization of the weighted product 
method with various criteria used had the highest value, so that they became a reference for HMTI supervisors and 
administrators to choose candidates for the following year. 
 
Keywords: Students Association, DSS, weighted product 

 
  

Pendahuluan 
Himpunan Mahasiswa Teknik Informatika Politeknik Negeri Cilacap (HMTI PNC) melakukan 

rekrutmen calon pengurus setiap tahun. Susunan Kepengurusan HMTI PNC terdiri dari: Ketua, Wakil 

Ketua, Sekretaris, Bendahara, dan anggota pengurus lainnya yang terbagi dalam divisi-divisi. HMTI PNC 

adalah organisasi intra kampus dalam lingkup Program Studi Informatika jurusan Teknik Informatika 

Politeknik Negeri Cilacap[1][2]. Panitia untuk mendapatkan pengurus HMTI PNC, dibutuhkan proses 

seleksi untuk mendapatkan pengurus yang berkualitas. Proses seleksi tersebut masih terdapat kendala 

dalam prosesnya. Penilaian yang dilakukan, penilai dapat melakukan penilaian berdasarkan kriteria yang 
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telah ditentukan oleh pembina dan pengurus HMTI PNC. Hal ini dapat menimbulkan permasalahan 

diantaranya karena pada saat sistem penilaian tidak menggunakan nilai baku atau tidak ada panduan 

penilaian pada setiap kriteria. Penilaian ini dalam bentuk tes psikologi yang dilakukan secara tertulis, tes 

wawancara, tes public speaking, tes debat. Penyeleksi hanya memberikan komentar dari kriteria yang 

ditetapkan, maka sering kali terjadi perselisihan pendapat antara penyeleksi sehingga membutuhkan 

waktu yang cukup lama dan hasil seleksi bersifat subyektif. Penyeleksi tidak menerapkan sistem prioritas 

yang berarti penyeleksi tidak peduli dengan ketentuan-ketentuan pada proses seleksi, sehingga penyeleksi 

saat melakukan penilaian lebih condong ke peserta yang telah dikenal. Hal ini maka diperlukan sebuah 

SPK berbasis website yang bisa membantu dalam proses seleksi berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan sehingga dapat mengatasi permasalahan yang ada seperti saat seleksi yang masih subyektif dan 
mempermudah pendataan. 

Penelitian Sistem Pendukung Keputusan dengan Metode Weighted Product (WP) sebelumnya 

pernah dilakukan oleh beberapa peneliti, salah satunya oleh tim pengembang pada program studi sistem 

informasi mahasiswa Universitas Pasir Pengaraian. Penelitian ini membangun sebuah sistem yang 

digunakan untuk penentuan karyawan terbaik dengan Metode Weighted Product menggunakan 7 kriteria 

penilaian diantaranya performansi, prestasi, tanggung jawab, kehadiran, disiplin, kerjasama dan inisiatif. 

Dapat disimpulkan bahwa dari hasil penelitian, sistem pendukung keputusan menggunakan Metode 

Weighted Product digunakan untuk memilih karyawan terbaik yang diharapkan memacu semangat kerja 

karyawan dalam meningkatkan operasional demi kemajuan dan perkembangan perguruan tinggi[3]. 

Metode Weighted Product (WP) juga digunakan oleh Dwi Cahyanto et all mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto untuk pemilihan mahasiswa lulusan terbaik di Fakultas Teknik Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto. Sistem yang dibuat diharapkan memberi kemudahan bagi pihak Fakultas 

Teknik dalam mengelola nilai dan data mahasiswa sehingga mampu menentukan mahasiswa lulusan 

terbaik berdasarkan kriteria  IPK, masa studi, nilai C maksimal 1 dan tidak ada nilai D[4]. Diana Corry et 

all yang berasal dari Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto Yogyakarta juga melakukan pengembangan 

sistem dengan metode Electre dalam penerimaan anggota himpunan mahasiswa jurusan teknik 

informatika, untuk mengatasi masalah penerimaan anggota HMJ peneliti membuat sistem tersebut dengan 

tujuan mempermudah dalam penerimaan anggota HMJ untuk diterapkan atau digunakan oleh Sekolah 

Tinggi Teknologi Adisutjipto Yogyakarta sesuai dengan kriteria kebutuhan. Dalam penerimaan anggota 

HMJ, diperlukan beberapa kriteria penilaian yang didapatkan dari beberapa tes, kriteria tersebut adalah 

minat, keaktifan, kepercayaan diri, psikologi, dan IPK[5]. Perbedaan antara penelitihan terlebih dahulu 

dengan penelitihan yang saya  buat ini terdapat pada penentuan kriteria penilaian dan hasil akhir tidak 
dilakukan perankingan sedangkan penelitihan saya lakukan perankingan agar terlihat jelas urutan hasil 

perhitungan dari terkecil ke terbesar. 

Berdasarkan paparan diatas maka dibuatlah Sistem Pendukung Keputusan Rekrutmen Pengurus 

Himpunan Mahasiswa Teknik Informatika Politeknik Negeri Cilacap dengan Metode Weighted Product 

(WP). Metode WP dipilih untuk membantu proses pengambilan keputusan berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan karena metode tersebut dapat menampilkan alternatif dengan bobot preferensi tertinggi yang 

dihasilkan dengan mengalikan bobot rating atribut kriteria untuk setiap alternatif yang terlibat yang telah 

dinormalisasi terlebih dahulu[6][7]. Terdapat variabel Cost dan Benefit yang berguna untuk menentukan 

nilai pembobotan setiap kriteria. Suatu atribut akan disebut manfaat (benefit) kalau nilainya semakin 

besar semakin disukai. Atribut yang bersifat biaya (cost) adalah apabila semakin besar nilainya semakin 

tidak disukai. Kriteria ada yang harus masuk dalam kelompok benefit dan ada yang termasuk dalam 

kelompok cost. Kriteria yang digunakan merupakan benefit adalah pengalaman organisasi, psikologi, 
public speaking, kepercayaan diri, dan IPK karena kriteria tersebut semakin besar nilainya semakin baik 

sedangkan kriteria memiliki surat peringatan (SP) termasuk cost karena semakin sedikit SP semakin baik. 

 

Metode Penelitian 

A. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem informasi yang menyediakan informasi, 

pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan 

dalam situasi yang semi tersetruktur dan situasi yang tidak struktur, dimana tak seorang pun tahu secara 

pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat[3]. 
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah suatu penerapan sistem informasi yang ditujukan 

untuk membantu pemimpin dalam proses pengambilan keputusan[8]. 
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B. Metode Weighted Product (WP) 

Metode sistem pendukung keputusan yang digunakan dalam rekrutmen calon pengurus HMTI 

PNC adalah weighted product. Metode tersebut dioptimalkan untuk mendapatkan hasil keputusan calon 

pengurus HMTI PNC dengan enam kriteria yang digunakan untuk menentukan bobot dari setiap alternatif 

yang terlibat. Metode WP mudah diadaptasi karena langkah sederhana mengalikan setiap rating atribut 

dan menghubungkan rating atribut untuk setiap kriteria yang digunakan. Ranting setiap atribut harus 

dipangkatkan dulu dengan bobot atribut yang bersangkutan dan menghasilkan nilai terbesar yang akan 

terpilih sebagai alternatif yang terbaik[9]. Tahapan metode WP adalah sebagai berikut[8][10]: 

1) Tentukan alternatif (Ri) i= 1,2,3..,n adalah objek yaitu mahasiswa yang mendaftar rekrutmen 

HMTI PNC. 

2) Hitung nilai bobot kriteria (Wj) untuk memilih calon pengurus HMTI PNC. Nilai bobot dalam 

pemilihan nilai kriteria calon pengurus HMTI PNC dari pembina dan pengurus HMTI PNC[11]. 
∑ 𝑊𝑗 = 1𝑛

𝑗=1                  (1) 

3) Hitung nilai Si, Si adalah nilai preferensi untuk alternatif (Ri). 

𝑆𝑖 = ∏ 𝑌𝑖𝑗𝑤𝑗𝑛
𝑗=1  dengan i=1,2,3,…n               (2) 

4) Vi yang merupakan nilai vektor yang digunakan untuk menentukan peringkat Ri. 

𝑉𝑖 =
∏ 𝑌𝑖𝑗𝑤𝑗𝑛

𝑗=1

∏ 𝑌𝑗𝑤𝑗𝑛
𝑗=1

  dengan i=1,2,3,…n               (3) 

C. Alur  Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian yang Dilakukan 

 

Penelitian dimulai dari analisis permasalahan, dimana terjadi permasalahan pada saat pemilihan 

pengurus HMTI seperti penyeleksi hanya memberikan komentar dari kriteria yang ditetapkan, maka 

sering kali terjadi perselisihan pendapat sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama dan hasil seleksi 

bersifat subjektif. Tahapan berikutnya adalah pengumpulan data. Pengumpulan data dapat diperoleh 

secara langsung dari hasil penelitian, diantaranya yakni studi pustaka dan studi lapangan. Studi Pustaka 

dilakukan dengan cara mempelajari, meneliti, dan menelaah berbagai literatur-literatur dari google 

schoolar yang bersumber dari jurnal ilmiah, dan dari situs-situs di internet yang lain. Studi lapangan 

dilakukan dengan mendatangi tempat yang hendak diteliti sehingga pengumpulan informasi dilakukan 

secara langsung seperti observasi yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan proses 
rekrutmen HMTI PNC secara langsung serta wawancara dengan cara mengadakan sesi tanya jawab 

dengan pengurus HMTI PNC yang sekaligus menjadi panitia rekrutmen pengurus HMTI PNC. Studi 

lapangan tersebut termasuk teknik yang paling singkat untuk mendapatkan data namun ketika wawancara 

tergantung pada kemampuan pribadi [12][13]. Dataset yang digunakan dalam pengolahan data didapat 

dari yang merupakan data pengolahan Himpunan Mahasiswa Teknik Informatika Politeknik Negeri 

Cilacap pada tahun 2020/2021. Data tersebut akan dilakukan analisis data dengan menggunakan metode 

WP berdasarkan bobot dan kriteria yang telah ditetapkan. Hasil akhir perhitungan merupakan hasil 
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perangkingan, dimana data yang diambil sebagai pengurus merupakan 23 data perangkingan terbaik yang 

telah dihasilkan dari perhitungan. 

 

Hasil dan Pembahasan 
A. Alternatif 

Alternatif dalam sistem ini yang nantinya akan digunakan sebagai alternatif pilihan untuk 

mempertimbangkan pemecahan masalah yaitu: 

 
Tabel 1. Alternatif 

Kode 

Alternatif 

Nama 

Alternatif 
R1 Hani 

R2 Hidayati 

R3 Inah 

R4 Hida 

R5 Yati 

R6 Salsa 

R7 Dyah 

R8 Saptarini 

R9 Dimas 

R10 Joni 

…. …. 

…. …. 

R23 Alvi 

 

B. Kriteria 

Kriteria dalam sistem pendukung keputusan rekrutmen calon pengurus HMTI PNC sebanyak 6 

kriteria yang dilambangkan dengan K1, K2, K3, K4, K5, dan K6. Kriteria ini menghasilkan nilai bobot 

untuk mengukur seberapa penting nilai setiap kriteria[14]. Keenam kriteria tersebut memiliki nilai seperti 
ditunjukkan pada tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria 

Kode 

Kriteria 

Kriteria Nilai  Jenis 

K1 pengalaman organisasi 5 Benefit  

K2 Psikologi 5 Benefit   

K3 public speaking 4 Benefit  

K4 kepercayaan diri 4 Benefit  

K5 IPK 4 Benefit  

K6 memiliki surat peringatan 

(SP) 

4 Cost 

⨊ W 26 

 
C. Nilai Bobot Kriteria 

 Hitung berat yang dinormalisasi (Wj) 

 Wj=
𝑤𝑗

∑ 𝑤𝑗
 

W1=
5

5+5+4+4+4+4
 =0.192 

 

W2=
5

5+5+4+4+4+4
 =0.192 

 

W3=
4

5+5+4+4+4+4
 =0.154 
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W4=
4

5+5+4+4+4+4
 =0.154 

 

W5=
4

5+5+4+4+4+4
 =0.154 

 

W6=
4

5+5+4+4+4+4
 =0.154 

Hasil perhitungan nilai bobot ternormalisasi dari tabel kriteria di atas dengan memasukkan nilai 
bobot ke dalam rumus seperti perhitungan yang telah dilakukan di atas, diperoleh hasil perhitungan 

seperti ditunjukkan pada tabel 3 dimana yang bersifat benefit dikalikan 1 sedangkan yang bersifat cost 

dikalikan (-1)[15]. 

 
Tabel 3. Berat Ternormalisasi Setiap Kriteria 

Kode 

Kriteria 

Nilai Bobot 

Kriteria 

Berat Ternormalisasi 

(Wj) 

K1 0.192 0.192 

K2 0.192 0.192 

K3 0.154 0.154 

K4 0.154 0.154 

K5 0.154 0.154 

K6 0.154 -0.154 

D. Daftar nilai alternatif berdasarkan kriteria (Yij) 

Alternatif yang terlibat dalam proses keputusan rekrutmen calon pengurus HMTI PNC adalah 23 

alternatif yang disimbolkan dengan R1, R2, R3, R4, sampai dengan R23. R1 hingga R23 mewakili 
mahasiswa yang akan dipilih yaitu Hani, Hidayati, Inah, Hida, sampai dengan Alvi. Nilai untuk setiap 

alternatif dari setiap kriteria ditunjukkan pada tabel 4[14]: 

 
Tabel 4. Berat Masing-Masing Alternatif Untuk Setiap Kriteria 

Alternatif 
Kriteria 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 

R1 
95 80 90 98 80 95 

R2 
90 75 88 61 88 80 

R3 
80 90 77 75 70 90 

R4 
85 88 95 67 80 85 

R5 
84 89 71 76 90 65 

R6 
70 80 90 89 67 78 

R7 
60 90 87 76 89 65 

R8 
78 87 86 85 88 89 

R9 
80 76 67 75 75 76 

R10 
87 87 78 68 67 78 

…. 
…. …. …. …. …. …. 

…. 
…. …. …. …. …. …. 

R23 
76 80 90 75 80 85 

E. Vektor nilai (Si) 

Hasil nilai alternatif di atas dapat dilakukan proses perhitungan nilai kriteria pada masing-masing 
alternatif yang dipangkatkan dengan nilai kepentingan dan dikalikan dengan nilai kriteria yang dimiliki 
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oleh alternatif tersebut, sehingga menghasilkan Vektor nilai Si. Vektor nilai Si pada masing-masing 
alternatif menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Si =  ∏ 𝑌𝑖𝑗𝑊𝑗𝑛
𝑗=1 , 𝑖 = 1,2,3, … 𝑛 

S1=(950.192)( 800.192)( 900.154)( 980.154)( 800.154) ( 95−0.154) = 21.970 

S2=(900.192)(750.192)( 880.154)( 610.154)( 880.154) ( 80−0.154) = 20.730 

S3=(800.192)( 900.192)( 770.154)( 750.154)( 700.154) ( 90−0.154) = 20.124 

S4=(850.192)( 880.192)( 950.154)( 670.154)( 800.154) ( 85−0.154) = 21.190 

S5=(840.192)( 890.192)(710.154)( 760.154)( 900.154) ( 65−0.154) = 21.920 

S6=(700.192)( 800.192)(900.154)( 890.154)( 670.154) ( 78−0.154) = 20.474 

S7=(600.192)( 900.192)(870.154)( 760.154)( 890.154) ( 65−0.154) = 21.208 

S8=(780.192)( 870.192)(860.154)( 850.154)( 880.154) ( 89−0.154) = 21.406 

S9=(800.192)( 760.192)(670.154)( 750.154)( 750.154) ( 76−0.154) =19.779 

S10 = (870.192)( 870.192)(780.154)( 680.154) ( 670.154) ( 78−0.154) = 20.362 

S11 = (900.192)( 870.192)(760.154)( 870.154) ( 790.154) ( 80−0.154) = 21.662 

S12 = (800.192)( 770.192)(600.154)( 670.154) ( 800.154) ( 85−0.154) = 19.020 

S13 = (900.192)( 850.192)(650.154)( 750.154) ( 800.154) ( 70−0.154) = 21.046 

S14 = (800.192)( 870.192)(900.154)( 850.154) ( 750.154) ( 77−0.154) = 21.612 

S15 = (700.192)( 750.192)(800.154)( 650.154) ( 900.154) ( 78−0.154) = 19.800 

S16 = (650.192)( 790.192)(800.154)( 850.154) ( 760.154) ( 90−0.154) = 19.583 

S17 = (750.192)( 690.192)(890.154)( 870.154) ( 700.154) ( 65−0.154) = 20.771 

S18 = (800.192)( 850.192)(650.154)( 760.154) ( 800.154) ( 85−0.154) = 20.616 

S19 = (750.192)( 650.192)(780.154)( 700.154) ( 800.154) ( 85−0.154) = 19.060 

S20 = (750.192)( 680.192)(700.154)( 800.154) ( 900.154) ( 85−0.154) = 19.654 

S21 = (800.192)( 850.192)(750.154)( 650.154) ( 800.154) ( 90−0.154) = 19.794 

S22 = (750.192)( 780.192)(760.154)( 860.154) ( 780.154) ( 90−0.154) = 20.038 

S23 = (760.192)( 800.192)(900.154)( 750.154) ( 800.154) ( 85−0.154) = 20.547 

Tabel 5 merupakan perhitungan perpangkatan dari setiap alternatif kemudian dikalikan setiap hasil 

perpangkatannya. Hasil perkalian tersebut merupakan nilai vektor Si. 

Tabel 5. Nilai Si 

Alt 
Kriteria 

Si 
K1 K2 K3 K4 K5 K6 

R1 2.401 2.323 1.998 2.025 1.962 0.496 21.970 

R2 2.376 2.294 1.991 1.882 1.991 0.510 20.730 

R3 2.323 2.376 1.951 1.943 1.922 0.500 20.124 

R4 2.350 2.366 2.015 1.910 1.962 0.505 21.190 

R5 2.345 2.371 1.927 1.947 1.998 0.526 21.920 

R6 2.264 2.323 1.998 1.995 1.910 0.512 20.474 

R7 2.198 2.376 1.988 1.947 1.995 0.526 21.208 

R8 2.311 2.360 1.984 1.981 1.991 0.501 21.406 
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R9 2.323 2.300 1.910 1.943 1.943 0.514 19.779 

R10 2.360 2.360 1.955 1.914 1.910 0.512 20.362 

R11 2.376 2.360 1.947 1.988 1.959 0.510 21.662 

R12 2.323 2.306 1.877 1.910 1.962 0.505 19.020 

R13 2.376 2.350 1.901 1.943 1.962 0.520 21.046 

R14 2.323 2.360 1.998 1.981 1.943 0.513 21.612 

R15 2.264 2.294 1.962 1.901 1.998 0.512 19.800 

R16 2.232 2.317 1.962 1.981 1.947 0.500 19.583 

R17 2.294 2.257 1.995 1.988 1.922 0.526 20.771 

R18 2.323 2.350 1.901 1.947 1.962 0.520 20.616 

R19 2.294 2.232 1.955 1.922 1.962 0.505 19.060 

R20 2.294 2.251 1.922 1.962 1.998 0.505 19.654 

R21 2.323 2.350 1.943 1.901 1.962 0.500 19.794 

R22 2.294 2.311 1.947 1.984 1.955 0.500 20.038 

R23 2.300 2.323 1.998 1.943 1.962 0.505 20.547 

∑Si 472.367 

Nilai preferensi Si untuk alternatif R1 berdasarkan Tabel 5 di atas adalah 21.970, alternatif R2 
sebesar 20.730, alternatif R3 sebesar 20.124, alternatif R4 sebesar 21.190, alternatif R5 sebesar 21.920 
dan seterusnya sampai alternative 23 sudah tertera di tabel 5. Nilai Si tertinggi diperoleh alternatif R1 
yang mewakili mahasiswa bernama Hani dengan bobot preferensi 21.970. Peringkat kedua adalah R5 
yang mewakili Yati dengan bobot preferensi 21.920, lalu Zuhri yaitu R11 dengan bobot 21.662, keempat 
adalah R14 dengan bobot preferensi 21.612 yang mewakili Irfai, dan langsung saja urutan paling terakhir 
atau urutan ke-23 ada Abu yang merupakan R12 dengan bobot 19.020. Keterbatasan kriteria dan tema 
yang diambil dapat menjadi acuan bagi pembaca atau pengembang untuk mengembangkan sistem ini 
dengan mengambil data di tempat yang berbeda di kemudian hari. 

F. Peringkat (V1) 
Tahap terakhir dalam metode weighted product adalah menghitung nilai vektor Vi sebelumnya 

didapatkan vektor Si pada table 5. 

Vi= 
𝑆𝑖

∑ 𝑆𝑖
 

V1  =
21.970

472.367
  = 0.0465 

V2  =
20.730

472.367
  = 0.0439 

V3  =
20.124

472.367
  = 0.0426 

V4  =
21,190

472.367
  = 0.0449 

V5  =
21,920

472.367
  = 0.0464 

V6  =
20.474

472.367
  = 0.0433 

V7  =
21.208

472.367
  = 0.0449 

V8  =
21,406

472.367
  = 0.0453 

V9  =
19.779

472.367
  = 0.0419 

V10 =
20.362

472.367
  = 0.0431 

V11 =
21.662

472.367
  = 0.0459 

V12 =
19.020

472.367
  = 0.0403 
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V13 =
21.046

472.367
  = 0.0446 

V14 =
21.612

472.367
  = 0.0458 

V15 =
19.800

472.367
  = 0.0419 

V16 =
19.583

472.367
  = 0.0415 

V17 =
20.771

472.367
  = 0.0440 

V18 =
20.616

472.367
  = 0.0436 

V19 =
19.060

472.367
  = 0.0404 

V20 =
19.654

472.367
  = 0.0416 

V21 =
19.794

472.367
  = 0.0419 

V22 =
20.038

472.367
  = 0.0424 

V23 =
20.547

472.367
  = 0.0435 

Tabel 6 di bawah ini menunjukkan hasil ranking perhitungan nilai vektor Vi untuk setiap alternatif 

mahasiswa R1 hingga R23 yang terlibat dalam proses rekrutmen pengurus HMTI PNC terhadap kriteria 

K1 hingga K6. 
Tabel 6. Vektor Vi 

Kode 

Alternatif 

Vi Ranking 

R1 0.0465 1 

R2 0.0439 10 

R3 0.0426 15 

R4 0.0449 7 

R5 0.0464 2 

R6 0.0433 13 

R7 0.0449 6 

R8 0.0453 5 

R9 0.0419 19 

R10 0.0431 14 

R11 0.0459 3 

R12 0.0403 23 

R13 0.0446 8 

R14 0.0458 4 

R15 0.0419 17 

R16 0.0415 21 

R17 0.0440 9 

R18 0.0436 11 

R19 0.0404 22 

R20 0.0416 20 

R21 0.0419 18 

R22 0.0424 16 

R23 0.0435 12 

 

Peneliti dalam membuat SPK Rekrutmen Pengurus HMTI PNC itu berbasis website, dimana 

website tersebut dapat diakses oleh tiga pengguna yaitu calon pengurus HMTI, panitia sekaligus penilai, 



ISSN : 2715-9248  79 

 

 JINITA  Vol. 4, No. 1, June 2022   

dan admin. Ketiga pengguna itu memiliki hak akses masing-masing. Calon pengurus HMTI ketika 

mengakses tidak perlu login terlebih dahulu, hanya membuka website ini sudah bisa mendapatkan 

informasi dari mulai pendaftaran sampai pengumuman penerimaan pengurus HMTI. Gambar 2 

menunjukkan tampilan awal dari website SPK Rekrutmen Pengurus HMTI PNC. 

 
Gambar 2. Tampilan Awal 

Panitia sekaligus penilai ketika mengakses harus login terlebih dahulu. Panitia atau penilai hanya 

bisa melihat bagian-bagian navbar, namun dapat menginput pada bagian data nilai karena penilai bertugas 

untuk menilai para calon pengurus HMTI PNC saat proses seleksi berlangsung. Penilai hanya 

memasukkan nilai sesuai sub kriteria. Gambar 3 menunjukkan bagian dashboard untuk user panitia 

sekaligus penilai. 

 

 
Gambar 3. Dashboard untuk User Panitia sekaligus Penilai 

Admin merupakan seorang yang mengoperasikan website sehingga menjadi terstruktur saat 

mengakses harus melakukan login. Admin yang menjalankan sekretaris acara rekrutmen pengurus HMTI 

PNC. Admin dapat menghapus, mengedit, melihat, dan menambahkan pada bagian navbar tersebut 
kecuali bagian seleksi metode WP. Perbedaan halaman web ini dengan dashboard milik panitia adalah 

pada bagian seleksi metode WP. Gambar 4 menunjukkan bagian dashboard untuk user admin. 
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Gambar 4. Dashboard untuk User Admin 

Gambar 5 menunjukkan grafik hasil perhitungan SPK WP dimana terlihat point tertinggi dengan 

nilai 0.0465 yang bernama Hani sampai point terendah dengan nilai 0.0403 yang bernama Abu. 

 

 
 

Gambar 5. Grafik Hasil Perhitungan WP dalam Visualisasi Grafik 

Kesimpulan 
Sistem pendukung keputusan menggunakan optimasi metode weighted product dapat membantu untuk 

mempermudah dalam menentukan solusi permasalahan rekrutmen calon pengurus HMTI PNC untuk 

menghasilkan rekomendasi Pembina dan Pengurus HMTI PNC terbaik dengan nilai preferensi terbesar 

vektor Vi sebesar 0.0465. Alternatif R1 an. Hani dipilih dengan menggunakan kriteria yang telah 
ditentukan sesuai perhitungan SPK metode WP. Urutan kedua hingga kelima berturut-turut adalah R5 

dengan vektor nilai preferensi Vi sebesar 0.0464, R11 dengan vektor nilai preferensi Vi sebesar 0.0459, 

R14 dengan vektor nilai preferensi Vi sebesar 0,0458 dan pada posisi rendah R12 bernama Abu dengan 

vektor nilai preferensi. Vi 0.0403. Penelitian ini telah menghasilkan sistem pendukung keputusan 

rekrutmen calon pengurus HMTI PNC yang diambil sebanyak 23 mahasiswa dengan mahasiswa yang 
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bernama Hani termasuk peringkat tertinggi. Penggunaan kriteria yang diterapkan dengan metode 

weighted product seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, membuat penilaian terhadap seorang calon 

pengurus HMTI lebih bervariasi dan penilaiannya lebih spesifik dan terinci sehingga didapatkan hasil 

yang lebih akurat. Pengembangan selanjutnya perlu dilakukan dengan metode lainnya yang dapat 

digunakan sebagai perbandingan nilai keakuratan pendukung keputusan yang dihasilkan dari beberapa 

metode. 
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